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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan pernyataan singkat, jelas dan sistematis dari 

keseluruhan hasil penelitian. Tujuan dari kesimpulan adalah untuk memberikan 

informasi secara cepat tentang hasil akhir penelitian yang dilakukan kepada para 

pembaca. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ini dapat disimpulkan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Kondisi pandemi tidak berdampak pada kondisi financial distress perusahaan 

transportasi dan logistik di Indonesia, yang bermakna bahwa sebelum terjadi 

covid-19 dan ketika terjadi covid-19 menunjukkan tidak ada perubahan diatas 

maupun dibawah rata-rata pada kondisi financial distress perusahaan 

transportasi dan logistik di Indonesia. 

2. Likuiditas mampu memprediksi kemungkinan terjadinya financial distress 

perusahaan transportasi dan logistik di Indonesia, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi likuiditas perusahaan maka semakin tinggi pula 

kemungkinan perusahaan mengalami financial distress.  

3. Solvabilitas mampu memprediksi kemungkinan terjadinya financial distress 

perusahaan transportasi dan logistik di Indonesia, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi DER perusahaan maka semakin tinggi pula kemungkinan 

perusahaan mengalami financial distress.  

4. Aktivitas mampu memprediksi kemungkinan terjadinya financial distress 

perusahaan transportasi dan logistik di Indonesia, sehingga dapat disimpulkan
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 bahwa semakin tinggi aktivitas perusahaan maka semakin rendah 

kemungkinan perusahaan mengalami financial distress.  

5. Profitabilitas mampu memprediksi kemungkinan terjadinya financial distress 

perusahaan transportasi dan logistik di Indonesia, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka semakin rendah 

kemungkinan perusahaan mengalami financial distress.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian merupakan hal-hal yang sebenarnya tercakup dalam 

lingkup penelitian namun karena faktor kesulitan metodologis atau prosedural 

tertentu sehingga tidak dapat dicakup dalam penelitian dan di luar kendali peneliti. 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yaitu sebagai berikut:  

1. Penelitian ini hanya menggunakan empat rasio keuangan dalam memprediksi 

kondisi financial distress, sehingga hanya sedikit informasi yang dapat 

diketahui mengenai rasio keuangan apa saja yang berpengaruh terhadap kondisi 

financial distress.  

2. Penelitian ini hanya menguji sektor transportasi dan logistik selama periode 

2018-2021. 

3. Financial distress dapat dijelaskan oleh kondisi pandemi, likuiditas, 

solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas hanya sebesar 30,1% pada Model 1 dan 

39% pada Model 2 dan sisanya sebesar 69,9% dan 61% dijelaskan dengan 

variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian ini, 

kesimpulan penelitian dan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat diberikan 

pada peneliti selanjutnya yang mungkin berguna dalam melakukan penelitian yang 

serupa atau mengembangkan penelitian yang telah dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel independen lain agar 

dapat menambah informasi mengenai rasio keuangan lainnya yang dapat 

berpengaruh terhadap kondisi financial distress atau memasukkan variabel 

makro ekonomi lainnya selain kondisi pandemi. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih luas dari seluruh 

populasi.  

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan indikator yang lain 

dalam menentukan financial distress misalnya menggunakan indikator EPS 

negatif atau tidak membagikan dividen selama dua tahun berturut-turut.
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